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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan karena peneliti tertarik pada konflik di Eropa, khususnya antara
daerah otonom dan pemerintah pusat. Salah satu contohnya adalah konflik antara Catalonia
dan Spanyol. Penelitian ini bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi Catalonia
dalam memperjuangkan demokrasi di Spanyol, terutama dalam upayanya menjadi negara
merdeka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis, yang
mencakup heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konflik antara Catalonia dan Spanyol memiliki latar belakang
perebutan kekuasaan yang dimulai sejak abad pertengahan, ketika Catalonia adalah bagian
dari Kerajaan Aragon dan Spanyol bagian dari Kerajaan Kastila. Konflik ini berlanjut
hingga masa kini, melalui berbagai periode penting dalam sejarah, termasuk masa
pemerintahan Jenderal Franco dari tahun 1939 hingga 1975, di mana budaya dan bahasa
Catalonia dilarang keras. Setelah jatuhnya Franco, Spanyol mulai memulihkan demokrasi,
tetapi konflik dengan Catalonia tetap berlanjut. Antara tahun 2006 hingga 2019, konflik ini
ditandai oleh gerakan kemerdekaan yang dipimpin oleh pemerintahan Catalonia melalui
berbagai referendum. Partisipasi masyarakat Catalonia dalam gerakan ini sangat signifikan,
dengan peran penting dari media massa dan simbol-simbol budaya seperti klub sepakbola
FC Barcelona dalam menyuarakan aspirasi kemerdekaan. Kesimpulannya, konflik antara
Catalonia dan Spanyol memiliki sejarah panjang yang melibatkan berbagai elemen
masyarakat, baik pemerintah maupun warga sipil. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang konflik antara Catalonia dan Spanyol
serta relevansinya dengan sejarah konflik di Eropa.

Kata Kunci: Catalonia, Konflik, Demokrasi



ABSTRACT

This study was initiated due to the researcher’s interest in European conflicts, particularly
those between autonomous regions and central governments. A key example is the dispute
between Catalonia and Spain. The research aims to explore the challenges Catalonia faces
in its pursuit of democracy within Spain, especially regarding its bid for independence.
Employing the historical method, the study incorporates heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. Findings indicate that the Catalonia-Spain conflict
originates from a power struggle dating back to the Middle Ages when Catalonia was part
of the Kingdom of Aragon, and Spain was within the Kingdom of Castile. This conflict has
persisted through significant historical periods, including General Franco's regime from
1939 to 1975, during which Catalan culture and language were heavily suppressed.
Although Spain began restoring democracy after Franco's fall, tensions with Catalonia
persisted. From 2006 to 2019, the conflict was characterized by an independence
movement spearheaded by the Catalan government and various referendums. Catalan
society's involvement in this movement is notable, with the mass media and cultural icons
like the FC Barcelona football club playing crucial roles in expressing independence
aspirations. In summary, the Catalonia-Spain conflict has a deep-rooted history involving
various societal elements, both governmental and civilian. This research aims to offer a
comprehensive understanding of the Catalonia-Spain conflict and its significance in the
context of European historical conflicts.

Keywords: Catalonia, Conflict, Democracy
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